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To maintain the existence and sustainability of higher education institutions requires
a leader, namely a chancellor who is able to seize opportunities and read situations
that are challenges far ahead, so that a chancellor has an important and strategic role
in managing the institution. in the context of leadership that aims at the direction of
rapid progress and change is transformational. So that the leadership style is very
relevant to be used as a basis and studied scientifically. Practically in this article, it
will be explained about the transformational leadership of the rector in the Nahdlatul
Ulama tertiary institution which substantially examines how the rector provides
exemplary, motivational, intellectual stimulation and consideration with subordinates
in the higher education environment. The research method uses a qualitative
approach with a case study model at Nahdlatul Ulama University. As for data
collection techniques using observation, documentation and interviews. As for the
data analysis using the preposition technique between the findings and the theory
used. The results of the research explain that the transformational leadership of the
rector in private tertiary institutions includes 1) exemplary which is manifested through
uswah hasanah, morals, work and work ethic, 2) motivation is carried out in two ways,
namely orally and in writing, while the mechanism is carried out through formal and
non-formal forums. formal, 3) stimulation carried out by the chancellor by giving itibar
or inspirational stories to work well and sincerely to advance the Institution, while 4)
consideration is carried out through humane relations with all elements within the
Institution by prioritizing kinship and mutual care, compassion and care.

Keywords: Transformasional Leadership, Rector, Nahdlatul Ulama University

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang mengarah
terhadap perubahan secara cepat dan revolusioner. Setiap pendidikan tinggi
diharapkan terus mampu tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangan
dan kebutuhan masyarakat, sehingga dibutuhkan upaya dan usaha yang konkrit agar
lembaga pendidikan tetap eksis secara berkesinambungan. Untuk menjaga
eksistensi dan keberlanjutan lembaga pendidikan tinggi membutuhkan pemimpin
yakni rektor yang mampu menangkap peluang dan membaca situasi dan tantangan
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sehingga seorang rektor memiliki peran penting dan strategis dalam menajerial lembaga.
Dalam konteks gaya kepemimpinan yang bertujuan pada arah kemajuan dan perubahan
secara cepat adalah kepemimpinan transformasional. Sehingga gaya kepemimpinan
tersebut sangat relevan untuk digunakan sebagai landasan dan dikaji secara ilmiah.
Secara prkatis dalam artikel ini akan dijelaskan tentang kepemimpinan transformasional
rektor dalam perguruan tinggi nahdlatul ulama yang secara subtansi mengkaji
bagaimanakah rektor dalam memberikan keteladanan, motivasi, menstimulai intelektual
maupun konsiderasi dengan para bawahan di lingkungan perguruan tinggi. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model studi kasus di universitas
nahdlatul ulama. Adapun Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
dokumentasi dan wawancara. Adapun analisis data menggunakan teknik preposisi antara
temuan dan teori yang digunkan. Adapun hasil penelitian menjelaskan bahwa
kepemimpinan transformasional rektor di perguruan tinggi swasta meliputi 1) Keteladanan
yang diwujudkan melalui uswah hasanah, akhlak, bekerja maupun etos kerja, 2) Motivasi
dilakukan dengan du acara yaitu secara lisan maupun tulisan, sedangkan mekanismenya
dilakukan melalui forum formal dan non formal, 3) Stimulasi yang dilakukan rektor dengan
memberikan I'tibar atau contoh inspiratif untuk bekerja dengan baik dan ihlas untuk
memajukan lembaga, sedangkan 4) Konsiderasi dilakukan melalui hubungan yang
humanis dengan seluruh unsur di lingkungan lembaga dengan mengedepankan
kekeluargaan yang saling asah, asih dan asuh.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Rektor dan Universitas Nahdlatul Ulama (NU)
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PENDAHULUAN

Organisasi merupakan kumpulan beberapa orang yang
memiliki perspektif dan tujuan yang sama. Robins (2002)
Organisasi secara setruktural terdiri dari pimpinan maupun
bawahan yang memiliki tekat dan tujuan yakni mencapai visi
dan misi. Berdasarkan orientasinya organisasi dibagi menjadi
dua yakni organisasi yang berorientasi profit dan organisasi
non profit seperti lembaga pendidikan maupun organisasi
keagamaan dan sosial. Dalam konteks organisasi non profit
misalnya perguruan tinggi merupakan lembaga yang bergerak
di bidang pendidikan tinggi yang bertujuan untuk mempelajari
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Perguruan tinggi memiliki kurikulum, sistem dan budaya yang
berbeda dengan lembaga pendidikan lainya. Berdasarkan
Undang-Undang Pendidikan nasional tentang pergururuan
tinggi memiliki fungsi yang mendasar untuk menciptkan 1)
Karakter mahasiswa, 2) Menciptkan iklim pendidikan yang
baik, dan 3) Pengembangan ilmu dan teknologi. Adapun
implementasi dari tujuan tersebut adalah melalui kegiatan
tridharma perguruan tinggi yakni penelitian, pembelajaran dan
pengabdian di masyarakat.

Berdasarkan status kelembagaan perguruan tinggi di
Indonesia dibedakan menjadi dua yaitu perguruan tinggi
negeri dan swasta. Secara prinsip perguruan tinggi negeri
dikelola oleh negara di bawah kementrian pendidikan tertentu,
sedangkan perguruan tinggi swasta merupakan lembaga yang
dikelola oleh masyarakat misalnya yayasan, organisasi
kemasyarakatan, organisasi keagamaan maupun kelompok
masyarakat lainnya. Keberlangsungan iklim akademik dan
perkembangan intitusi pendidikan tinggi ditentukan dan
dipengaruhi oleh peran pimpinan. Hal tersebut sebagaimana
dipaparkan oleh Edwin yang dikutip oleh Usman (2014)
menjelaskan bahwa intitusi pendidikan tinggi dapat
berkembang dan tumbuh dengan baik apabila ditunjang oleh
peran dan fungsi kepemimpinan. Adapun pemimpin dalam
konteks perguruan tinggi yang paling dominan adalah rektor
karena secara setruktural sebagai pemimpin yang memiliki
peran untuk mengatur, mengendalikan, mengkordinir,
memotivasi dan penggerak dalam lembaga untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Peran strategis rektor dalam perguruan tinggi sebagaimana
dijelaskan dalam riset yang dilakukan oleh Suwarto (2012)
memaparkan bahwa ada beberapa hal yang mempengaruhi
perkembangan organisasi (perguruan tinggi) salah satunya
adalah kepemimpinan. Menurut Terry dalam Paul (2002)
kepemimpinan adalah keterampilan dalam memberikan
pengaruh kepada orang lain untuk mencapai tujuan organisasi.
Riset selanjutnya sebagaimana dijelaskan oleh Yudita (2015)
bahwa selain  kepemimpinan yang  mempengaruhi
perkembangan lembaga pendidikan tinggi adalah adanya
motivasi terhadap sumber daya manusia, peningkatan
pengetahuan dan keterampilan, terciptanya budaya kerja yang
berbasis mutu dan keteladanan dari pimpinan. Hal tersebut
dilakukan semata-mata untuk meningkatakan kinerja dan
kemajuan lembaga secara cepat dan revolusioner.

Perguruan tinggi di tengah-tengah era 4.0 ditunutut untuk
dapat menyesuaikan dan mengikuti perkembangan pendidikan
yang berbasis teknologi digital maupun budaya kerja yang

berbasis mutu. Menurut Bass (1990) organisasi dapat tumbuh
dan berkembang apabila mampu melakukan transformasi
dalam setiap situasi dan kondisi. Secara praktis Bass
memberikan rambu-rambu bagi pemimpin agar dapat menjaga
eksistensi keberlangsungan organisasi secara berkelanjutan.
Terdapat empat  indikator  dalam  kepemimpinan
transformasional yaitu motivasi, keteladanan, stimulasi dan
konsiderasi. Dalam konteks kepemimpinan transformasional
rektor di perguruan tinggi swasta sebagaimana riset yang
dilakukan oleh peneliti dengan memilih salah satu perguruan
tinggi yang berbasis organisasi keagamaan di bawah naungan
Nahdlatul Ulama. Hal ini peneliti pilih karena berdasarkan
observasi dan temuan penelitian perguruan tinggi tersebut
terdapat upaya dan implementasi unsur-unsur yang terdapat di
dalam kepemimpinan transformasional.

Hasil observasi menunjukan bahwa dalam perguruan tinggi
nahdlatul ulama (NU) terdapat uswah hasanah yang dilakukan
pimpinan sebagai motivasi dan keteladanan bagi sumber daya
manusia di dalamnya. Selain itu pimpinan memberikan
motivasi yang baik dan kontruktif demi kemaslahatan lembaga
baik secara makro maupun mikro. Potret lain sebagaimana
yang dilakukan oleh pimpinan yakni rektor senantiasa
memberikan stimulasi kepada seluruh elemen kampus untuk
berkinerja dengan baik yang dilandasi tanggung jawab dan
keihlasan yang kuat. Adapun upaya stimulasi dilakukan
melalui kegiatan formal maupun non formal di lingkungan
perguruan tinggi secara insidental maupun terjadwal.
Begitupula dalam hubungan antar pimpinan, dosen maupun
karyawan prinsip yang ditonjolkan adalah kebersamaan yang
tidak mengedepankan prinsip inklusif maupun protokoler yang
tinggi. Namun dalam hubungan dengan seluruh elemen
perguruan tinggi menunjukan sikap konsiderasi yang humanis
dengan model komunikasi vertikal maupun horizontal.

Berdasarkan teori maupun hasil riset terdahulu dengan
didukung fenomena di lapangan, maka artikel ini menjelaskan
secara praktis kepemimpinan transformasional rektor di
perguruan tinggi nahdlatul ulama (NU). Selain terdapat
fenomena yang unik di lapangan perguruan tinggi tersebut
merupakan lembaga pendidikan di bawah naungan organisasi
keagamaan islam yang ada di Indonesia yang memiliki prinsip
perjuangan yang khas serta memiliki budaya dan ideologi
keorganisasian yang berbeda dengan organisasi yang lain.
Tentunya hal ini menarik untuk dikaji dalam manajerial, upaya
maupun mengimpelentasikan prinsip-prinsip transformasi
pendidikan tinggi yang unggul dan berkembang dengan baik.
Namun secara empiris akan dibahas bagaimanakah gaya
kepemimpinan transformsional rektor dalam memberikan
keteladanan, memotivasi, menstimulasi dan konsiderasi dalam
lingkungan perguruan tinggi.

METODE

Kegiatan riset menggunakan pendekatan kualitatif yang
mengedepankan data dari informan maupun dokumen dari
lapangan. Burhan (2017) Proses penggalian data dilakukan
dengan beberapa cara yaitu terjun langsung ke lapangan dengan
melihat kondisi obyektif, melakukan wawancara dengan
informan dan mencari data yang berasal dari dokumen
lembaga. Bogdan (1992) Langkah-langkah tersebut digunakan
peneliti untuk mengungkap indikator kepemimpinan

Halaga: Islamic Education Journal / halaga.umsida.ac.id

91

Desember 2022 [ Volume 6 [ Issue 2


https://halaqa.umsida.ac.id/index.php/halaqa

Wakit et al.

The Rector's Transformational Leadership Style at Nahdhatul Ulama College

tranformasional rektor yang terdiri dari keteladanan, motivasi,
stimulasi, dan konsiderasi rektor dalam menjalankan fungsi
dan peran kepemimpinanya. Setelah data terkumpul maka
langkah selanjutnya adalah analisis data dengan
mendiskusikan antara temuan penelitian dengan teori maupun
hasil riset terdahulu. Emzir (2016) Adapun informan dalam
penelitian ini adalah rektor, wakil rektor, pimpinan fakultas,
dosen, karyawan, kepala unit maupun kepala biro yang dipilih
secara acak sampai menemukan data pada titik jenuh. Raharjo
(2018) Adapun untuk mengkonfirmasi keabsahan data peneliti
melakukan diskusi dengan para ahli maupun dengan
triangulasi kepada informan maupun pemangku kepentingan
di lokasi riset. Muri (2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rektor
Perguruan

Kepemimpinan  Transformasional
Dalam Memberikan Teladan Di
Tinggi NU
Perguruan tinggi NU merupakan perguruan tinggi yang
berbasis organisasi keislaman yang berprinsip memegang
teguh prinsip ahlusunnah waljamaah an-nahdiyah. Ali (2013)
Secara umum keteladanan yang diimplementasikan dan
menjadi uswah bagi seluruh civitas akademika perguruan
tinggi NU vyaitu keteladanan dalam 3 aspek yaitu ibadah,
akhlak, dan kinerja. Secara praktis digambarkan dalam bagan
berikut ini.

[Figure 1 about here.]

Berdasarkan temuan tiga aspek tersebut merupakan
sebuah konsep yang harus dibudayakan dalam sebuh
lembaga keagamaan. Secara prinsip lembaga pendidikan di
bawah naungan NU Menurut Rohim (2013) merupakan
wadah untuk menciptakan lulusan yang memiliki
pengetahuan keislaman yang kokoh, akhlak mulia dan
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kencah
kehidupan global. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh
Junaidi (2020) bahwa akhlak merupakan kebiasaan yang
tumbuh dalam diri seseorang untuk melakukan tindakan yang
positif tanpa ada unsur intervensi dari unsur eksternal.
Berdasarkan teori yang dikemuakakan oleh Bass dan Avolio
(1990) secara subtansi temuan riset ini mendukung teori
tersebut. Berdasarkan temuan penelitian secara prinsip riset
ini memberikan pengembangan yang lebih komprehenshif.
Secara umum teori Bass (1990) menjelaskan bahwa dalam
organisasi yang menghendaki transformasi dalam kemajuan
yang pesat maka peran pemimpin harus memberikan teladan
terhadap bawahan. Kekurangan dari teori yang dikemukakan
Bass (1990) adalah kurang mengakomodir secara general
teori transformasi dalam sebuah pendidikan tinggi. Karena
secara historis teori transformasional digagas dan
implementasikan dalam dunia industri yang berbasis profit.
Sehingga ketika diimplementasikan dalam organisasi non
profit yakni pendidikan tinggi kurang dapat memberikan
dampak signifikan karena dilatarbelakangi oleh budaya,
tujuan, nilai dan ideologi yang ada dalam organisasi. Wakit
(2021) sehingga dalam konteks keteladanan rektor di
perguruan tinggi harus mencakup beberapa unsur yakni
kinerja, akhlak, ibadah dan komunikasi yang humanis.

Dalam konteks Pendidikan tinggi NU selain ketiga aspek
tersebut terdapat hal-hal yang menjadi uswah hasanah dari
seorang rektor yaitu meliputi aspek nilai, motivasi dan
implementasi nilai-nilai ideologi ahlusunnah waljamaah an-
nahdiyah. Rohim (2013) Namun berdasarkan temuan tersebut
hal-hal yang dapat dijadikan unsur keteladanan yaitu meliputi
beberapa hal antara lain: a) Disiplin dalam berbagai aspek
dengan prinsip tidak menunda-nunda pekerjaan. b) Memiliki
optimisme yang tinggi untuk mencapai tujuan Lembaga
dengan kerja keras dan sabar. ¢) Memiliki Komitmen yang
Tinggi untuk mengembangkan Lembaga perguruan tinggi
dengan penuh tanggung jawab. d) Visi dan misi yang mampu
mengakomodir nilai-nilai agama islam dan organisasi. e)
Tekun, Kerja Keras, Militan serta konsisten dalam
berorganisasi NU. f) Mampu menuangkan ide cemerlang
dalam berbagai persoalan maupun dalam pekerjaan. Q)
Memiliki gagasan yang ilmiah dalam mempengaruhi bawahan
secara individu maupun kolektif dalam peningkatan kinerja
lembaga. h) Adanya filosofi dalam menggerakan seluruh lini
untuk berkiprah, bekerja dan berhitmad untuk jamiah
nahdaltul ulama

Kepemimpinan Transformasional Rektor Dalam
Memotivasi Bawahan Di Perguruan Tinggi NU
Motivasi merupakan upaya menstimulasi untuk menggugah
dan membangkitkan untuk melakukan sebuah tindakan atau
kerja tanpa ada paksaan. Nuraeni (2011) Berdasarkan temuan
penelitian memberikan informasi bahwa rektor di perguruan
tinggi NU dalam memberikan motivasi terhadap para
bawahan maupun unsur akademika di lingkungan kampus
melalui dua model yaitu motivasi langsung dan tidak
langsung. Motivasi langsung di lakukan melalui forum formal
maupun non formal. Sedangkan motivasi tidak langsung
dilakukan melalui beberapa hal yaitu prilaku, prosedur dan
kerjasama team yang solid. Hal ini sebagaimana penjelasan
Kusnan (2017) bahawa pimpinan memiliki peran dalam hal
motivasi melalui teknik supervisi terhadap anggotanya.

Secara praktis dari beberapa model dan teknik motivasi
rektor terhadap bawahan dilakukan dengan motivasi langsung.
Hal ini dilakukan oleh pimpinan dalam rangka memberikan
stimulasi atau upaya dalam rangka untuk meningkatkan
kinerja seluruh unsur di bawahnya. Robins (2002)
Implementasi motivasi langsung dilakukan secara lisan dalam
sebuah kegiatan formal misalnya rapat, pengarahan, sambutan
kegiatan akademik maupun non akademik, kordinasi antar
pimpinan, sosialisasi maupun komunikasi secara personal
Huwignyo (2021). Sedangkan pada implementasi motivasi
yang bersifat tidak langsung dilakukan dengan tiga cara yaitu
melalui prilaku, hubungan setruktural dan prosedur serta
proses kerjasama secara organisasi. Teknik tersebut
sebagaimana paparan di atas dapat digambarkan dalam bagan
di bawah ini.

[Figure 2 abouthere.]

Berdasarkan bagan  tersebut  secara  praktis
mengembangkan model motivasi yang telah dikemukakan
oleh Bass (1990) karena dalam bagan tersebut secara
klasifikasi menjelaskan secara lebih operasional, namun pada
teori Bass & Avolio (1990) hanya mengemukakan secara
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general yang membutuhkan penjelasan baik secara
setruktural maupun secara prosedural.  Begitupula
berdasarkan  kajian keislaman seyogiyanya seorang

pemimpin dalam perguruan tinggi menejunjung tinggi uswah
hasanah yang di dasarkan pada Al-Qur’an dan hadist serta
menjadi teladan dalam amaliyah keagamaan Islam yang tidak
hanya pada unsur ibadah. Furgan (2011)

Kepemimpinan  Transformasional  Rektor
Dalam Memberikan Stimulasi Bawahan Di
Perguruan Tinggi NU

Stimulasi merupakan upaya memperdayakan sumber daya
yang ada guna untuk meningkatkan kinerja atau optimalisasi
dalam organisasi. Tania (2017) Berbagai upaya dalam
meningkatkan kinerja organisasi dapat dilakukan melalui
Stimulasi intelektual. Bass (2019) Menurut Yukl (2010)
kemampuan intelektual meruapakan potensi yang dimiliki
oleh seseorang sebelum melaksanakan pekerjaan. Intelektual
meruapakan ranah ilmiah dan rasionalitas sebuah ide atau
gagasan yang dimiliki seseorang. Shulhan (2012) Dengan
demikian menjadi sebuah kebutuhan mendasar setiap segala
sesuatu kebijakan maupun keputusan organisasi dasarkan
pada proses ilmiah dan menggunakan rasionalitas berbasis
ilmu Yukl (2010). Secara praktis untuk menstimulasi
intelektualitas anggota organisasi atau lembaga pendidikan
tinggi dapat melalui tiga langkah yaitu penugasan terhadap
dosen secara prosedur melaksanakan pekerjaan sesuai tugas
masing-masing dan adanya kebijakan yang tepat terhadap
peningkatan tingkat intelektualitas dosen maupun karyawan.
Dari uraian tersebut secara subtansi digambarakan dalam
bagan di bawah ini.

[Figure 3 about here.]

Hasil temuan penelitian tersebut tentunya memiliki
perbedaan dari teori yang dikemukakan oleh Bass (2019),
karena teori tersebut secara metodologis lebih mengarah
pada memfungsikan jajaran setruktural, sedangkan pada hasil
temuan penelitian ini menjelaskan peran seorang pemimpin
dalam organisasi pendidikan yang lebih bersifat elastis dan
kondisional dalam keberadaan setruktural di dalamnya. Teori
yang dikemukakan oleh Avolio (1990) secara mendasar
berasal dari lingkungan organisasi profit yang tentunya
memiliki perbedaan dari beberapa hal yaitu tujuan, budaya,
nilai, ideologi maupun sistem organisasinya. Berdasarkan
perbedaan dan kondisi organisasi yang berbeda antara
organisasi profit yang dikemukakan oleh Bass (2019) maka
berbeda pula prinsip-pronsip yang dibangun dalam
organisasi. Secara umum prinsip yang dibangun dalam
perguruan tinggi NU vyaitu terdapat 4 unsur yaitu bekerja
dengan asas relevansi secara kualitas dan kuantitas sesuai
perkembangan zaman, berdasarkan nilai-nilai ahlusunnah
waljamaah, berinovasi dalam seluruh penyelenggaraan
kinerja, memiliki prinsip yang kuat dalam kepemimpinan.
Dalam konteks stimulasi intelektual yang dilakukan oleh
rektor, memiliki tujuan agar dosen berfikir secara
komprehenship  dilakukan  dengan  beberapa cara,
sebagaimana dijelaskan dalam bagan berikut ini.

[Figure 4 about here.]

Berdasarkan bagan tersebut dapat dipahami bahwa dalam
peningkatan kinerja bawahan di perguruan tinggi NU
pimpinan (rektor) memiliki peran dominan dalam menerapkan
prinsip-prinsip ~ kinerja  diseluruh  unsur di  bawah
kepemimpinanya. Adapun prinsip-prinsip tersebut memiliki
fungsi untuk menguatkan sumber daya manusia baik secara
personal maupun secara general dalam meningkatkan Kinerja
dan tujuan lembaga. Sehingga dalam perguruan tinggi NU
asas yang kembangkan selain bekerja namun ada unsur
keagamaan yakni ibadah dan pengamalan ilmu melalui
lembaga pendidikan Islam. Adapun nilai-nilai religiusitas
yang diterapkan adalah prinsip-prinsip ahlusunnah waljamaah
yaitu  kesederhanaan, kerja ihlas, jujur, amanah,
keseimbangan, moderat, toleran, seimbang dan adil. Masmuni
(2017)

Kepemimpinan Transformasional Rektor Dalam
Melakukan Konsiderasi di Perguruan Tinggi NU
Konsiderasi merupakan upaya yang dilakukan oleh pimpinan
dalam menjalin komunikasi dengan para bawahan dalam
sebuah organisasi atau lembaga. Gisella (2013) Adapun
komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan perguruan tingggi
NU melalui dua model yaitu vertikal dan horizontal. Bahrudin
(2017) Komunikasi secara vertikal berarti hubungan secara
setruktural yang dilakukan oleh pimpinan melalui strategi top
down maupun secara buttom up. Masing-masing dari kedua
strategi tersebut memiliki fungsi kordinatif dan intruktif dalam
lembaga berdasarkan fungsi setruktural maupun secara
hubungan sosial. Hal ini dilakukan oleh pimpinan karena
dalam perguruan tinggi NU prinsip yang diaplikasikan adalah
kesetaraan dan kebersamaan sehingga secara sosial pimpinan
berprilaku rendah hati dan tidak tertutup dalam bersosilisasi di
lingkungan lembaga. Masmuni (2017) Secara subtansi model
komunikasi yang diimplementasikan oleh rektor perguruan
tinggi NU digambarkan dalam bagan di bawah ini.

[Figure 5 about here.]

Berdasarkan bagan tersebut dapat dipahami bahwa
komunikasi yang dilakukan oleh rektor di perguruan tinggi
NU dilakukan dengan dua arah yakni vertical dan horizontal.
Hal tersbut dilakukan karena model komunikasi tersebut dapat
terealisasi berdasarkan situasi dan kondisi sesuai dengan
fungsi komunikasi yakni kordinatif maupun intruksif dari
pimpinan kepada bawahan atau sebaliknya dari bawahan
kepada pimpinan. Masing-masing model komunikasi kepada
para bawahan memiliki tujuan yang berbeda karena model
vertical dan horizontal memiliki subtansi mengarah pada
konteks formal maupun non formal.

Dalam konsiderasi individu antara pimpinan dan bawahan
dilakukan secara langsung dengan sistem birokrasi yang
bersifat setruktural maupun non struktural. Utari (2020)
Pimpinan melakukan konsiderasi dengan seluruh unsur
perguruan tinggi baik dari unsur dosen, tenaga
kependidikan/karyawan. Konsiderasi bukan hanya bersifat
hubungan sosial maupun komunikasi horizontal namun lebih
pada pendekatan persuasif dalam menyerap aspirasi,
memberikan perhatian dan menerima saran dan kritik dari
anggota organisasi. Prawirosento (1999) Dari unsur-unsur
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tersebut pimpinan memiliki perioritas dan tujuan dalam
rangka peningkatan kinerja yang mencakup kegiatan tri
dharma perguruan tinggi. Hal ini dilakukan secara teknis
karena dipandang memiliki dampak positif bagi karyawan
maupun pegawai, karena secara psikologis dapat
memberikan kesan pimpinan lebih bersifat terbuka dan tidak
bersifat elitis dalam kepemimpinan. Muwahid (2012) Secara
konsep gambaran tersebut dijelaskan dalam bagan di bawah
ini.
[Figure 6 abouthere.]

KESIMPULAN

Kepemimpinan transformasional rektor diperguruan tinggi
nahdlatul ulama terdapat empat unsur penting yaitu 1)
keteladanan yang merupakan ciri khas yang harus ditunjukan
oleh seorang rektor yaitu keteladanan dalam hal Kinerja,
ibadah, akhlak, kedisiplinan maupun etos kerja. 2) motivasi
yang dilakukan oleh rektor yaitu dilakukan secara formal
maupun non formal. Motivasi formal disampaikan melalui
forum rapat, musyawarah, pengarahan sumber daya manusia
baik dosen maupun tenaga kependidikan. Adapun motivasi
non formal dilakukan melalui forum pengajian, istighosah,
sholawatan, maupun hataman Al-Qur’an setiap bulan bagi
dosen dan karyawan. Adapun model dalam memotivasi
bawahan yaitu dengan beberapa cara yaitu secara lisan,
tulisan yang diwujudkan melalui surat keputusan, surat
edaran maupun pengumuman. 3) Stimulasi yang dilakukan
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FIGURE 1 | Keteladanan Rektor di PTNU (Wakit: 2021)
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FIGURE 2 | Motivasi Rektor Kepada Dosen Melalui Prilaku
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FIGURE 3 | Stimulasi Intelektual Dosen
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FIGURE 4 | Prinsip-Prinsip Dalam Beramaliyah di PTNU
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FIGURE 5 | Model Komunikasi Rektor di PTNU
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FIGURE 6 | Implementasi Konsiderasi Individual Rektor Dengan Karyawan

Desember 2022 [ Volume 6 [ Issue 2
Halaga: Islamic Education Journal / halaga.umsida.ac.id
102


https://halaqa.umsida.ac.id/index.php/halaqa

